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6.1 Simpulan 

Penelitian ini berfokus pada pengalaman perilaku informasi wartawan Tribun 

Jateng saat menyusun berita. Perilaku informasi yang berhasil diidentifkasi 

menunjukkan empat tema yang saling terhubung, yaitu penentuan obyek berita, 

mencari informasi pendukung, analisis informasi dan pemanfaatan informasi. Saat 

menyusun berita, wartawan Tribun Jateng memastikan terlebih dahulu obyek yang 

akan diangkat menjadi berita guna membantu proses penyusunan berita di era 

disrupsi informasi. Hal ini membantu wartawan Tribun Jateng untuk mencari 

informasi pendukung. Informasi pendukung diperoleh wartawan  Tribun Jateng 

melalui jaringan informasi yang kompeten, mulai dari  Kalpolrestabes hingga 

Bhayangkara Pembina Keamanan dan Ketertiban Masyarakat. Serta mendatangi 

lokasi kejadian, media sosial serta informasi dari wartawan Tribun Jateng lainnya. 

  Informasi yang telah diperoleh kemudian dianalisis dengan melakukan 

kegiatan check dan recheck serta mengkonfirmasi kepada pihak yang terlibat 

dalam berita. Informasi yang telah dianalisis dapat dimanfaatkan oleh wartawan 

Tribun Jateng guna penyusunan suatu berita. Wartawan Tribun Jateng menuliskan 

berita yang memiliki unsur human interest yang dapat menambah nilai suatu 



berita. Berita ditulis sesuai fakta berdasarkan informasi yang diperoleh. Informasi 

mulai diketik oleh wartawan Tribun Jateng menjadi suatu berita dengan lengkap 

dan jelas, kemudian dikirimkan kepada redaktur melalui email mailing list.  

  Ketika melakukan pekerjaannya wartawan Tribun Jateng memiliki 

beberapa kendala, adapun kendala dalam menganalisis informasi seperti sulitnya 

mengkonfirmasi pihak yang bersangkutan mengenai informasi yang sudah 

didapatkan oleh wartawan Tribun Jateng. Selain itu aspek psikologis wartawan 

juga mempengaruhi perilaku informasi wartawan, hal ini dikarenakan wartawan 

Tribun Jateng yang dikejar deadline sedangkan narasumber yang sulit untuk 

dimintai konfirmasi dan terkadang narasumber tidak menepati janjinya untuk 

memberi konfirmasi kepada wartawan Tribun Jateng yang telah menunggu.  

 

6.2 Saran 

Saran yang diajukan berdasarkan hasil dari penelitian ini adalah:  

1. Wartawan Tribun Jateng dapat mempertimbangkan untuk mempelajari lebih 

lanjut teknik-teknik untuk menghadapi hambatan ketika mengkonfirmasi suatu 

informasi yang diperoleh. Jika terdapat narasumber yang sulit untuk dimintai 

keterangan atau konfirmasi, wartawan Tribun Jateng dapat mempertimbangkan 

untuk memperoleh informasi melalui narasumber sekunder. Sejauh, 

narasumber sekunder tersebut merupakan narasumber yang berkompeten untuk 

dimintai keterangan. Dengan demikian, wartawan Tribun Jateng tetap dapat 



memperoleh informasi yang kredibel guna memenuhi kebutuhan informasi 

untuk keperluan penyusunan berita dan juga sebagai strategi terhindar dari 

disrupsi informasi.  

2. Penelitian ini hanya membahas pengalaman perilaku informasi wartawan 

Tribun Jateng ketika menyusun berita, namun ketika peneliti mewawancarai 

wartawan ditemukan aspek psikologis wartawan yang mempengaruhi 

wartawan saat berinteraksi dengan sumber informasi. Maka dari itu peneliti 

memiliki saran untuk penelitian selanjutnya untuk meneliti aspek psikologis 

wartawan saat menyusun berita. 

 


